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ABSTRAK 

SINTESIS SENYAWA  

2-METOKSI-4[(4-METOKSIFENIL)IMINO]METIL]- 

6-NITROFENOL DENGAN METODE GRINDING 

Oleh: 

Nur Fadhila Ulfa 

16630023 

 

Pembimbing: 

Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si. 

 Senyawa basa Schiff  merupakan senyawa organik yang terbentuk melalui 

reaksi kondensasi adisi-eliminasi antara amina primer dengan senyawa karbonil 

aldehid ataupun keton. Telah dilakukan sintesis senyawa basa Schiff  

2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino]metil]-6-nitrofenol melalui reaksi kondensasi 

adisi-eliminasi dengan metode grinding tanpa pelarut dan tanpa katalis.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode grinding  

dan tanpa penggunaan katalis dalam sintesis senyawa  

2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol. Bahan dasar yang 

digunakan yaitu nitrovanilin dan p-anisidin  

 Senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino]metil]-6-nitrofenol disintesis 

menggunakan metode grinding selama 20 menit. Produk hasil sintesis 

dikarakterisasi menggunakan spektrofometer FTIR, 1H-NMR, dan uji titik leleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk hasil sintesis memiliki sifat fisik 

berupa padatan berwarna kuning oranye, rendemen sebesar 83,40%, dan titik lebur 

138,9 ℃. Hasil spektra FTIR menunjukkan serapan khas gugus imina (C=N) pada 

bilangan gelombang 1543 cm-1. Hasil spektra 1H-NMR menunjukkan adanya 13 

lingkungan kimia yang belum sesuai dengan karakteristik senyawa basa  

Schiff 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino]metil]-6-nitrofenol yang hanya memiliki 

8 lingkungan kimia. Meskipun demikian, munculnya sinyal pada pergeseran kimia 

8,68 ppm (1H,s) mengindikasikan sinyal khas singlet proton imina yang terdapat 

pada senyawa hasil sintesis basa Schiff ini.  

 

Kata kunci: 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino]metil]-6-nitrofenol, metode 

grinding, basa Schiff, reaksi kondensasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Senyawa basa Schiff merupakan senyawa organik yang telah lama menarik 

perhatian dalam riset ilmu pengetahuan sejak ditemukan pertama kali oleh Hugo 

pada tahun 1864 dan masih berkembang hingga saat ini. Bidang ilmu pengetahuan 

khususnya sains mengalami perkembangan mengenai senyawa basa Schiff karena 

senyawa basa Schiff memiliki manfaat di bidang farmakologi. Pemanfaaatan 

senyawa basa Schiff dalam bidang farmakologi telah dilaporkan memiliki aktivitas 

biologis yaitu antiinflamasi dan analgesik (Ali, 2015). Penelitian lain menunjukkan 

pemanfaatan senyawa basa Schiff pada berbagai aktivitas diantaranya antioksidan 

(Saranya dan Lakhsmi, 2015), antihipertensi, antikanker, dan antimikroba 

(Anand, dkk., 2012), antibakteri (Chaluvaraju dan Zaranappa, 2011) dan 

antimalaria (Brodowska, dkk., 2014). Seiring dengan pemanfaatan senyawa basa 

Schiff yang semakin meluas, namun disisi lain terdapat kasus resistensi terhadap 

senyawa obat yang semakin meningkat akibat penggunaan obat antibiotik yang 

irasional (Utami, 2012) sehingga perlu dilakukan modifikasi ataupun penambahan 

gugus fungsi terhadap senyawa basa Schiff. Modifikasi senyawa basa Schiff belum 

banyak dilakukan.  

Pemanfaatan senyawa basa Schiff sebagai antiinflamasi terdapat kelemahan 

yaitu kurang selektif dalam menghambat prostaglandin serta menimbulkan  

efek samping berupa tukak lambung (Nazeruddin G. M, et al, 2010). Mayoritas 

kasus tukak lambung disertai dengan anemia akibat pendarahan pada saluran cerna 
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(Farmakologi, 2007). Gugus imina yang terdapat pada senyawa basa Schiff 

berpotensi dalam perkembangan senyawa obat. Potensi aktivitas biologis pada 

senyawa basa Schiff tersebut dikarenakan oleh adanya pasangan elektron bebas 

pada orbital hibridisasi sp2 dari atom nitrogen yang terikat pada gugus imina 

sehingga menjadikan senyawa basa Schiff penting secara sains (Ashraf dkk., 2011). 

Namun demikian, isolasi terhadap senyawa imina yang berasal dari  

tumbuh-tumbuhan biasanya membutuhkan waktu yang lama serta biaya yang relatif 

mahal. Oleh karena itu, sintesis menjadi alternatif untuk memperoleh senyawa dan 

turunannya dengan hasil yang lebih besar dan variasi struktur senyawa sesuai 

dengan yang dikehendaki (Jasril et al, 2012 dalam Cahyana, 2015). Senyawa basa 

Schiff terbentuk melalui reaksi adisi-eliminasi antara karbonil aktif yang 

direaksikan dengan amina primer (Collinson, dkk., 1996). Adapun salah satu 

sumber karbonil aktif yang umum digunakan yaitu senyawa vanilin. 

 Para peneliti terdahulu melakukan sintesis senyawa basa Schiff 

menggunakan metode konvensional yaitu metode refluks dengan menggunakan 

pelarut organik dan katalis asam, seperti yang dilakukan oleh Yang (2006), Kumar 

(2006), dan Yousif (2008). Namun seiring dengan perkembangan metode sintesis, 

kesadaran mengenai bahaya penggunaan pelarut organik dan katalis asam terhadap 

kehidupan manusia semakin meningkat. Penggunaan pelarut organik dan katalis 

asam pekat dapat menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan, sehingga 

diperlukan metode sintesis senyawa basa Schiff yang lebih ramah lingkungan. 

Salah satu metode sintesis basa Schiff yang ramah lingkungan yaitu metode 

grinding. Metode grinding memiliki dua aspek sintesis, meliputi sintesis 
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menggunakan katalis alami atau pelarut air, serta sintesis tanpa pelarut (solvent 

free). 

Penggunaan katalis asam dalam sintesis senyawa basa Schiff dapat 

menurunkan persentase rendemen produk. Hal ini dikarenakan katalis asam dapat 

menyebabkan sebagian amina terprotonkan sehingga menurunkan konsentrasi 

amina bebas yang berperan sebagai nukleofil (Fessenden dan Fessenden, 1982). 

Selain itu penggunaan katalis asam dalam sintesis senyawa basa Shiff dapat 

menyebabkan hidrolisis pada produk senyawa basa Schiff sehingga menurunkan 

rendemen hasil yang terbentuk (March dan Smith, 2001). Sintesis basa Schiff tanpa 

pelarut memiliki keunggulan antara lain, meminimalisir penggunaan serta 

pembentukan hasil samping yang berbahaya bagi lingkungan dan kelangsungan 

hidup manusia, dapat dilakukan pada suhu ruang sehingga hemat energi, proses 

sintesis sederhana, dan waktu yang lebih singkat daripada metode refluks  

(Bendale, 2011).  

Metode grinding merupakan metode ramah lingkungan sebagai bentuk 

pencegahan polusi dengan proses yang mudah dilakukan. Metode grinding atau 

penggerusan dapat menjadi alternatif dalam sintesis senyawa basa Schiff (Zarei dan 

Jarrahpour, 2011).Selain itu metode grinding mampu mengurangi produk samping 

yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Putri, 2009). Sintesis 

senyawa basa Schiff meliputi beberapa aspek, antara lain yaitu sintesis dengan 

menggunakan katalis alami, sintesis menggunakan pelarut air, serta sintesis tanpa 

pelarut menggunakan metode penggerusan. Metode refluks, stirrer, dan sonikasi 

memiliki persamaan secara teknis dalam sintesis basa Schiff yaitu membutuhkan 
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media air atau pelarut, sedangkan pada metode grinding dapat dilakukan tanpa 

media air. Metode grinding tanpa katalis dan tanpa pelarut merupakan metode yang 

paling sederhana dalam sintesis senyawa basa Schiff. 

 Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya mengenai sintesis senyawa basa Schiff yang memberikan kesan 

sekaligus alasan mendasar untuk melakukan sintesis senyawa basa Schiff dengan 

metode ramah lingkungan. Penelitian ini akan mensintesis senyawa basa Schiff 

yaitu 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6nitrofenol  dengan metode 

grinding  tanpa katalis dan tanpa pelarut. Letak kebaharuan dari penelitian ini 

terdapat pada bahan baku atau starting material berupa senyawa aldehid aromatik 

yang akan digunakan yaitu nitrovanilin. Gugus nitro hasil nitrasi mampu 

meningkatkan aktivitas antiinflamasi (Ali, 2015). Hasil sintesis dikarakterisasi 

secara fisik dan instrumen untuk mengetahui keberhasilan penelitian. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi farmakologi ataupun 

bioaktivitas senyawa turunan basa Schiff. Karakterisasi dilakukan menggunakan 

spektrofotometer FTIR dan 1HNMR. Prediksi struktur senyawa basa Schiff  

2-metoksi-4[((4-metoksifenil)imino)metil]-6nitrofenol  sebagai target produk 

sintesis terlihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Struktur senyawa 2-metoksi-4[((4-metoksifenil)imino)metil]-6nitrofenol 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sintesis senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6nitrofenol  

berbahan dasar nitrovanilin dan p-anisidin melalui mekanisme reaksi  

adisi-eliminasi. 

2. Perbandingan mol yang digunakan adalah 1:1. 

3. Metode sintesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode grinding.  

4. Karakterisasi senyawa nitrovanilin  menggunakan uji titik leleh dan 

spektrofotometer FTIR. 

5. Karakterisasi senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol 

menggunakan spektrofotometer FTIR, 1H-NMR, dan uji titik leleh. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang perumusan masalah tersebut, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses sintesis senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-

6-nitrofenol  yang berbahan dasar nitrovanilin dan p-anisidin melalui mekanisme 

reaksi adisi-eliminasi dengan metode grinding? 

2. Bagaimana karakterisasi senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-  

nitrofenol yang disintesis dengan metode grinding? 

D. Tujuan penelitian 

1. Mensintesis senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol  

berbahan dasar nitrovanilin dan p-anisidin melalui mekanisme reaksi  

adisi-eliminasi menggunakan metode grinding. 
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2. Mengetahui karakterisasi senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-

nitrofenol  yang disintesis dengan metode grinding. 

E. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai cara 

sintesis senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol  dari 

bahan dasar nitrovanilin dan p-anisidin, serta memberikan landasan ilmiah 

kepada peneliti selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sintesis senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol dapat 

dilakukan melalui reaksi adisi-eliminasi dengan perbandingan mol 1:1 

(nitrovanilin : p-anisidin) tanpa katalis dan pelarut dengan metode grinding.  

2. Karakteristik senyawa 2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol 

berdasarkan sifat fisiknya yaitu berbentuk padatan kristal berwarna kuning 

oranye, titik leleh 137,5-138,9 ℃ . Hasil spektra FTIR menunjukkan adanya 

serapan khas gugus imina C=N pada bilangan gelombang 1543 cm-1. 

Karakterisasi menggunakan 1HNMR produk sintesis menunjukkan adanya 13 

lingkungan kimia yang belum sesuai dengan karakter 1HNMR senyawa  

2-metoksi-4[(4-metoksifenil)imino)metil]-6-nitrofenol dengan 8 lingkungan 

kimia. Faktor pemurnian produk pada sintesis nitrovanilin dan penyimpanan  

diduga menjadi pengaruh terhadap kemurnian terhadap senyawa hasil sintesis. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pemisahan dan pemurnian terhadap produk sintesis nitrovanilin 

2. Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut menggunakan GC-MS dan C-NMR 

untuk menentukan struktur yang sebenarnya. 
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3.  Perlu dilakukan uji aktivitas terhadap senyawa sintesis basa Schiff untuk 

mengetahui potensi biologisnya. 
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